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Abstrak
Desa Cisitu di Kabupaten Sumedang memiliki potensi pertanian
singkong yang melimpah namun belum dimanfaatkan secara optimal.
Kata Kunci: Kerupuk Ma§yarakat umumnya hanya me;ngolgh ubi singkong menjadi makanan
; ) kering tradisional seperti kicimpring dan opak, sementara daun
Nori, Daun Singkong, singkong kurang dimanfaatkan dan hanya dikonsumsi sebagai lalapan
Potensi Lokal atau diolah menjadi pendamping makanan sederhana. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan pemberdayaan ekonomi melalui inovasi
berbasis potensi lokal dengan menciptakan kerupuk nori daun singkong
sebagai strategi diversifikasi pangan. Menggunakan metodologi
Community-Based Participatory Research (CBPR), program melibatkan
Keywords: Crakers identifikasi potensi lokal, pelatihan teknis, pendampingan produksi,
Nori, Cassava Leaves, dan strategi pemasaran sederhana yang menargetkan ibu rumah tangga
dan Kelompok Wanita Tani (KWT). Kegiatan mencakup pelatihan
komprehensif mulai dari pemilihan bahan baku, teknik pengolahan,
manajemen kualitas, hingga pengemasan menarik dan strategi
pemasaran digital. Hasil menunjukkan warga berhasil memproduksi
kerupuk nori berkualitas baik dengan teknik pengemasan yang tepat,
menghasilkan peningkatan keterampilan pengolahan pangan, membuka
peluang usaha baru, dan mendorong pemberdayaan ekonomi
masyarakat desa. Inovasi ini menunjukkan transformasi nilai tambah
Article Histoy yang signifikan dari daun singkong yang sebelumnya berharga rendah
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Cisitu Village in Sumedang Regency has abundant cassava farming
potential that has not been optimally utilized. The community typically
processes cassava tubers into traditional dried foods such as kicimpring
and opak, while cassava leaves are underutilized, mainly consumed as
fresh vegetables (lalapan) or processed into simple side dishes. This
study aims to develop economic empowerment through local potential-
based innovation by creating cassava leaf nori crackers as a food
diversification strategy. Using Community-Based Participatory
. Research (CBPR) methodology, the program involved identification of
Jurnal Pengabdian padajocal potential, technical training, production assistance, and simple
Masyarakat marketing strategies targeting housewives and women's farmer groups
This work is (KWT). The activities included comprehensive training from raw
. material selection, processing techniques, quality management, to
licensed under a attractive packaging and digital marketing strategies. Results showed
Creative Commons 4.0 that residents successfully produced high-quality nori crackers with
International License Proper packaging techniques, leading to enhanced food processing
Attribution-ShareAlike skills, new business opportunities, and economic empowerment in the

oS 27763560 village community. The innovation demonstrated significant added
Il”"l”"l ||||||I|I||| value transformation of previously low-priced cassava leaves into
B L commercially viable products.
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Pendahuluan

Pembangunan ekonomi perdesaan merupakan salah satu prioritas utama dalam
strategi pembangunan nasional Indonesia. Sebagai negara agraris dengan 83%
wilayah berupa perdesaan, Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang
melimpah namun masih belum dikelola secara optimal (Setiawan et al., 2024).
Kondisi ini tercermin dari fakta bahwa mayoritas masyarakat perdesaan masih
bergantung pada sektor pertanian tradisional dengan nilai tambah yang rendah.
Pembangunan ekonomi berkelanjutan di tingkat desa menjadi kunci untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kesenjangan ekonomi
antara wilayah perkotaan dan perdesaan (Ibrahim, 2023). Desa Cisitu di Kabupaten
Sumedang, sebagai salah satu desa dengan potensi pertanian singkong yang
melimpah, merepresentasikan kondisi umum desa-desa di Indonesia yang
memerlukan inovasi dalam pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal.

Pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal telah terbukti sebagai strategi
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat perdesaan di berbagai
wilayah Indonesia. Keberhasilan program-program inovatif seperti pengembangan
tepung singkong modifikasi (Mocaf) yang mampu menciptakan transformasi
ekonomi signifikan melalui pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT)
menunjukkan potensi besar diversifikasi produk pertanian (Istiqomah et al., 2024).
Studi di berbagai daerah menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya lokal
melalui teknologi sederhana dapat membuka peluang ekonomi baru, seperti
pengolahan asam jawa menjadi sirup (Amalia et al., 2025) dan pemanfaatan limbah
pertanian menjadi produk bernilai ekonomis tinggi (Istiqgomah et al., 2024).
Pendekatan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal tidak hanya memberikan nilai
tambah pada produk pertanian, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi
masyarakat perdesaan melalui diversifikasi sumber pendapatan (Satria et al., 2024).

Inovasi pengolahan hasil pertanian menjadi kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan daya saing produk lokal di pasar modern. Ekonomi kreatif berbasis
potensi lokal memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional dan
menjadi sumber inspirasi bagi pengembangan ekonomi berkelanjutan (Rustyawati
et al., 2024). Salah satu bentuk inovasi yang menjanjikan adalah pemanfaatan daun
singkong sebagai bahan baku produk pangan olahan seperti kerupuk nori. Inovasi
ini sejalan dengan tren konsumen modern yang semakin sadar akan pentingnya
produk pangan sehat, praktis, dan memiliki nilai gizi tinggi. Pengolahan daun
singkong menjadi produk nori tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi limbah
pertanian, tetapi juga mendukung program diversifikasi pangan nasional dalam
rangka memperkuat ketahanan pangan masyarakat (Maksum et al., 2024).
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Community-Based Participatory Research (CBPR) merupakan pendekatan
metodologi yang tepat untuk program pemberdayaan masyarakat karena
melibatkan partisipasi aktif komunitas dalam setiap tahapan penelitian dan
implementasi program. CBPR telah terbukti efektif dalam berbagai program
pemberdayaan di Indonesia, termasuk pengembangan usaha produktif selama
pandemi (Hidayah et al., 2022), digitalisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
(Ajeng Kristiyanti et al., 2024), dan revitalisasi fasilitas desa wisata (Kusuma et al.,
2024). Pendekatan partisipatif ini memastikan bahwa program tidak hanya
memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi yang kuat
untuk keberlanjutan dan kemandirian masyarakat. Melalui CBPR, masyarakat tidak
hanya menjadi objek penelitian tetapi menjadi subjek aktif yang terlibat dalam
identifikasi masalah, perencanaan, implementasi, hingga evaluasi program,
sehingga meningkatkan rasa kepemilikan dan keberlanjutan program (Tremblay et
al., 2017).

Pemilihan Desa Cisitu sebagai lokasi kegiatan pengabdian masyarakat
didasarkan pada beberapa kondisi strategis yang mendukung keberhasilan program
pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal. Secara geografis, Desa Cisitu
terletak di Kecamatan Cisitu, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, yang memiliki
karakteristik  sebagai desa  pertanian dengan mayoritas masyarakat
menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian (Marta, 2015). Desa ini memiliki
potensi berlimpah dalam ketersediaan daun singkong karena banyaknya lahan
kosong yang dimanfaatkan masyarakat untuk menanam singkong, sehingga bahan
baku utama untuk produk inovatif mudah diperoleh secara kontinyu. Dari aspek
sumber daya manusia, masyarakat Desa Cisitu telah memiliki keterampilan dasar
dalam mengolah makanan tradisional seperti opak, kicimpring, dan rengginang,
yang memudahkan transfer teknologi pengolahan kerupuk nori dengan metode
tradisional (Febrian Ependi et al., 2022). Dukungan kelembagaan sosial juga sangat
kuat dengan keberadaan Kelompok Wanita Tani (KWT) dan PKK yang aktif dan
dapat dilibatkan sebagai motor penggerak program, serta adanya Karang Taruna
yang menunjukkan dinamika organisasi masyarakat yang baik (Suriadikusumah,
2024). Kondisi sosial-ekonomi masyarakat yang masih terbatas dalam diversifikasi
produk pangan dari daun singkong—dimana daun singkong hanya diolah sebagai
lalapan atau urab—memberikan ruang inovasi yang besar untuk pengembangan
produk bernilai tambah tinggi, sehingga program ini dapat memberikan dampak
ekonomi yang signifikan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Daun singkong (Manihot esculenta Crantz) merupakan sumber daya

pertanian yang memiliki kandungan gizi tinggi namun pemanfaatannya masih
terbatas dalam masyarakat Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa daun
singkong mengandung protein tinggi (23,06-28,55%), vitamin C (69,48-75,16
mg/100g), beta-karoten (1970-2347 pug/100g), serta mineral penting seperti kalium
(18.784-23.542 mg/100g), kalsium (1.065-1.260 mg/100g), dan zat besi (13-15
mg/100g) (Sari et al.,, 2024). Kandungan senyawa bioaktif seperti flavonoid,
saponin, dan tanin dalam daun singkong juga memberikan aktivitas antioksidan
dan antimikroba yang bermanfaat bagi Kesehatan (Potti et al., 2022). Pengolahan
daun singkong menjadi produk nori merupakan inovasi yang menjanjikan karena
dapat meningkatkan daya terima produk, memperpanjang masa simpan, dan
menarik minat konsumen terutama kalangan muda dan ibu hamil yang
membutuhkan asupan zat besi tinggi untuk mencegah anemia (Oktaviani et al.,
2023). Nori tradisional yang umumnya dibuat dari rumput laut Porphyra sulit
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dibudidayakan di iklim tropis Indonesia, sehingga penggunaan daun singkong
sebagai alternatif bahan baku lokal memberikan peluang besar untuk
pengembangan industri pangan inovatif yang berkelanjutan

Metode

Kegiatan pengabdian ini menggunakan Community-Based Participatory Research
(CBPR)—pendekatan partisipatif yang menempatkan warga sebagai mitra setara
dalam seluruh tahapan: pemetaan kebutuhan, perencanaan solusi, aksi/pelatihan,
pendampingan, evaluasi, dan rencana keberlanjutan. Kerangka CBPR dipilih karena
sesuai dengan tujuan pemberdayaan dan keberlanjutan inisiatif olahan kerupuk
nori daun singkong (KURING) di Desa Cisitu. (lihat penguatan teori CBPR
pada(Tremblay et al., 2017);(Susilawaty et al., 2016)).

Kegiatan ini dilaksanakan selama satu bulan di Desa Cisitu dengan sasaran
utama ibu rumah tangga dan pelaku UMKM. Metode yang digunakan adalah
Community-Based Participatory Research (CBPR) untuk memastikan keterlibatan
aktif masyarakat dalam pengembangan kerupuk Nori Daun Singkong. Pada tahap
awal, tim melakukan identifikasi potensi lokal dan peluang ekonomi melalui diskusi
dengan Kelompok Wanita Tani (KWT), petani singkong, serta pelaku usaha pangan.
Setelah itu, dilaksanakan sosialisasi dan pelatihan teknis yang berfokus pada proses
pembuatan kerupuk Nori Daun Singkong, mulai dari pemilihan daun singkong yang
berkualitas, teknik pengolahan menjadi produk bernilai tambah, hingga manajemen
kualitas produk.

Selain pelatihan produksi, kegiatan juga mencakup pengembangan strategi
pemasaran seperti branding, pengemasan yang menarik, serta pemanfaatan
pemasaran digital agar produk Kerupuk Nori Daun Singkong memiliki daya saing
lebih tinggi. Evaluasi dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan masyarakat
untuk menilai hasil pelaksanaan program, mengidentifikasi keberhasilan maupun
tantangan, serta merumuskan langkah lanjutan demi keberlanjutan usaha. Untuk
menunjang kegiatan, digunakan perangkat pendukung berupa mikrofon,
smartphone, dan proyektor dalam penyampaian materi serta dokumentasi (Amelia
et al., 2024). CBPR dipilih karena memberikan kerangka kerja yang setara,
berkelanjutan, dan memberdayakan masyarakat untuk menjadi subjek
pembangunan, bukan sekadar objek penelitian. Hal ini sejalan dengan semangat
pembangunan partisipatif yang mengutamakan keterlibatan aktif masyarakat dalam
setiap tahapan program (Susilawaty et al., 2016).

Adapun Tahapan Kegiatan (CBPR), adalah sebagai berikut:

1. Kemitraan, yaitu koordinasi dengan perangkat desa, KWT/PKK, persetujuan
partisipasi, dan sosialisasi tujuan.

2. Pemetaan aset & kebutuhan (needs/assets mapping), wawancara singkat,
diskusi kelompok, dan observasi ketersediaan daun singkong serta praktik
olahan lokal.

3. Perencanaan bersama: penetapan target terukur (desain label sederhana, uji
kemasan)

4. Aksi/pelatihan teknis, praktik end-to-end (pemilihan bahan—perebusan—
penghancuran—pencampuran—penggilasan—penjemuran—penggorengan—
pengemasan.

5. Pendampingan produksi & quality control, uji coba berulang, troubleshooting
tekstur/ketahanan, serta demonstrasi pengemasan.

Evaluasi & refleksi Bersama, telaah capaian vs target, umpan balik peserta,
dan identifikasi tantangan.
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Hasil dan Pembahasan

Tahap Kemitraan dan Pemetaan Aset dan Kebutuhan

Pada tahap identifikasi kebutuhan dan potensi lokal yang dilaksanakan melalui
diskusi dan survei dengan masyarakat setempat di Desa Cisitu, beberapa temuan
yang berhasil diperoleh:

1. Potensi Lokal:

Desa Cisitu memiliki potensi besar dalam ketersediaan daun singkong.
Banyak lahan kosong yang dimanfaatkan oleh masyarakat dengan ditanami pohon
singkong. Sehingga hal ini dapat memungkinkan untuk memanfaatkan daun
singkong sebagai produk.

a. Permasalahan yang dihadapi: Daun singkong biasanya hanya diolah sebagai
pendamping makanan yaitu sebagai lalapan atau diolah menjadi urab daun
singkong, sehingga kurangnya diversifikasi olahan pangan dari daun
singkong.

b. Kemampuan mengolah: Masyarakat Desa Cisitu terbiasa mengolah makanan
tradisional dan memiliki keterampilan dasar dalam mengolah makanan
tradisional seperti opak, kicimpring, rengginang, sehingga akan mampu
dalam mengolah kerupuk nori daun singkong karena proses pengolahannya
dilakukan secara tradisional.

c. Dukungan lingkungan: Di Desa Cisitu terdapat kelompok KWT (Kelompok
Wanita Tani), kemudian terdapat kelompok PKK yang bisa terlibat dalam
produksi bersama atau sekedar diskusi untuk pembuatannya.

2. Potensi ekonomi

a. Nilai Tambah Produk: Daun singkong yang biasanya murah atau hanya
dimanfaatkan menjadi lalapan bisa diolah menjadi produk inovatif dengan
harga jual lebih tinggi. Selain itu, daun singkong tidak hanya dijual mentah
tapi diolah menjadi produk yang bernilai.

b. Peluang usaha: Kerupuk nori daun singkong bisa membuka usaha rumah
tangga (home industry) skala kecil dan dapat berpotensi dikelola oleh
kelompok tani (KWT), PKK, BUMDes.

Tahap identifikasi potensi lokal yang dilaksanakan melalui survei dengan
masyarakat desa Cisitu menunjukkan bahwa desa ini memiliki peluang besar dalam
pengembangan produk inovatif berbasis daun singkong. Desa Cisitu memiliki
ketersediaan bahan baku yang melimpah, karena banyak lahan kosong yang
dimanfaatkan sebagai lahan atau diolah menjadi urab, sehingga diversifikasi produk
pangan dari daun singkong masih sangat terbatas.

Masyarakat Desa Cisitu sendiri telah terbiasa mengolah berbagai makanan
tradisional seperti opak, kicimpring, rengginang, sehingga keterampilan dasar yang
dimiliki dapat mendukung proses pengolahan kerupuk nori daun singkong dengan
metode tradisional. Dukungan lingkungan sosial juga cukup kuat, ditandai dengan
keberadaan kelompok KWT (Kelompok Wanita Tani) dan PKK yang berpotensi
dilibatkan dalam proses produksi maupun diskusi.

Dari sisi potensi ekonomi, pengolahan daun singkong menjadi kerupuk nori
memberikan nilai tambah yang signifikan. Daun singkong yang biasanya memiliki
harga jual rendah dapat diolah menjadi produk bernilai lebih tinggi dan memiliki
daya tarik pasar. Inovasi ini juga membuka peluang usaha skala rumah tangga atau
industri kecil yang dapat dikelola oleh kelompok masyarakat seperti KWT, PKK,
maupun BUMDes. Dengan demikian, pengembangan kerupuk nori daun singkong
tidak hanya memanfaatkan potensi lokal yang ada, tetapi juga dapat menjadi
strategi pemberdayaan masyarakat sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi
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desa.

Tahap Perencanaan Bersama dan Praktik end-to-end
Pelaksanaan sosialisasi dilakukan dalam upaya mengsosialisasikan produk Kuring.
Berikut tahapannya:
1. Survei Potensi Bahan Baku

Survei bahan baku dilakukan dengan mewawancarai ibu KWT Dusun Cisitu.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa sebagian besar
masyarakat memiliki kebun singkong, baik di pekarangan maupun lahan kebun.
Setelah diperoleh informasi mengenai ketersediaan bahan baku, tahap berikutnya
adalah pemetikan daun singkong. Daun yang dipetik dipilih dari tanaman singkong
yang sehat dengan warna hijau segar dan tidak terserang hama. Daun singkong
muda yang akan dijadikan bahan utama dalam pembuatan kerupuk nori daun
singkong.

Gambar 1 Survey dan Pemetikan Daun Singkong di Desa Cisitu
2. Pembuatan Nama Produk dan Desain Stiker Kemasan

Pada tahap ini dilakukan penentuan nama produk sebagai identitas utama
yang mudah dikenali masyarakat. Setelah nama ditetapkan, dibuat desain stiker
kemasan yang menampilkan nama produk. Pembuatan desain dilakukan sebelum
proses produksi agar setelah produk selesai diolah dapat langsung dikemas dan
dipasarkan dengan label yang menarik serta informatif. Nama produk yang
dijadikan untuk produk ini yaitu KURING yang merupakan singkatan dari Kerupuk
Nori Daun Singkong.
3. Pembuatan Kerupuk Nori Daun Singkong

Proses pembuatannya melibatkan beberapa tahapan penting untuk
menghasilkan tekstur dan cita rasa yang khas. Berikut adalah langkah-langkah
pembuatannya:

a. Pemilahan dan Pembersihan Daun Singkong, Daun singkong dipisahkan dari
tangkainya dan Dicuci bersih untuk menghilangkan kotoran dan getah.
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Gambar 2 Pemilahan dan Pembersihan Daun Singkong
b. Perebusan, Daun direbus selama +15 menit, tujuannya untuk melunakkan
tekstur dan mengurangi rasa getir alami daun singkong.

Gambar 3 Perebusan
c. Penghancuran dan Pencampuran, Daun yang telah direbus dihancurkan
menggunakan chopper, Dicampur dengan bahan tambahan (misalnya
tepung, bumbu, atau pengikat) kemudian Dipanaskan dengan sedikit minyak
hingga terjadi gelatinisasi (proses pengentalan dan pengikatan bahan)

Gambar . enghancuran dan Pencampuran
d. Penggilasan Adonan, Adonan digilas tipis agar menyerupai lembaran nori
dan Diletakkan di atas tampah yang telah diolesi minyak agar tidak lengket.
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Gambar 5 Penggilasan Adonan
e. Penjemuran Tahap Pertama, Lembaran adonan dijemur hingga setengah
kering, Proses ini membantu membentuk tekstur awal nori

fll (et
| Ix[\‘\h:

Gambar 6 Proses Penjemuran Tahap pertama
f. Pemotongan, Lembaran yang setengah kering dipotong Kkecil-kecil
menyerupai ukuran nori

Gambar 7 Proses Pemotongan
g. Penjemuran Tahap Kedua, Potongan nori dijemur kembali hingga benar-
benar kering, Hasil akhir harus kering sempurna agar tahan lama dan renyah
saat digoreng.
h. Penggorengan, Nori digoreng sebentar dalam minyak panas hingga
mengembang, kemudian ditiriskan untuk menghilangkan kelebihan minyak
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~ Gambar 8 Proses Penggorengan

i. Pengemasan, Nori siap dikemas untuk disimpan atau dijual.

Gambar 9 Kerupuk Nori di Kemas

Pendampingan dan Evaluasi (Dalam bentuk Workshop)

Sosialisasi kerupuk nori daun singkong dengan pemaparan materi dengan
menyebarkan pamflet yang berisi bahan yang digunakan beserta prosedur dan
pemutaran video mengenai cara pembuatan kerupuk nori daun singkong berhasil
memberikan wawasan yang mendalam tentang pembuatan kerupuk nori daun
singkong, dimulai dari pengolahan daun singkong hingga nori daun singkong jadi.
Melalui video, peserta sosialisasi dapat memperoleh pengetahuan baru mengenai
proses pembuatan kerupuk nori daun singkong.
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Gambar 10 Sosialisasi Dengan Masyarakat di balai Desa Cisitu
Sosialisasi kerupuk nori daun singkong berjalan lancar dengan partisipasi aktif
dari warga. Masyarakat mampu mengikuti tahapan proses mulai dari pemilihan
daun singkong segar, pembuatan adonan, pencetakan, penjemuran, hingga
penggorengan. Produk yang dihasilkan memiliki rasa khas dan tampilan menarik,
sehingga menarik minat konsumen.
Berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan ada beberapa manfaat yang
dirasakan oleh para warga Cisitu, diantaranya:
1. Masyarakat jadi lebih tahu bahwa daun singkong yang biasa saja ternyata bisa
diolah menjadi cemilan kekinian dan memiliki nilai jual.
2. Produk kerupuk nori daun singkong dapat menjadi alternatif usaha rumahan
3. Menambah diversitas produk yang dapat di produksi di desa Cisitu.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian berbasis CBPR di Desa Cisitu berhasil mengubah potensi lokal
daun singkong menjadi produk KURING yang bernilai tambah melalui rangkaian
perencanaan—pelaksanaan—evaluasi secara partisipatif. Metode CBPR efektif
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, menghasilkan produk uji
yang layak, serta memantik peluang usaha rumahan. Hasil dan diskusi
menunjukkan capaian awal yang relevan dengan kebutuhan warga dan berpeluang
berlanjut melalui pendampingan produksi, penguatan kemasan/pemasaran, dan
dukungan kelembagaan desa.
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